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Abstract. This study aims to develop a Google Sites-based mathematics learning media integrated with 

ethnomathematics for arithmetic sequences and series and to determine its validity, practicality, and effectiveness in 

mathematics learning in vocational high schools. The study employed a Research and Development (R&D) method 

with a 4D development model consisting of the define, design, development, and disseminate stages. Data collection 

techniques included observation, interviews, expert validation, student response questionnaires, and learning 

outcome tests. The research instruments consisted of validation sheets from material experts and media experts, 

student response questionnaires, and learning outcome tests. The results showed that the developed learning media 

achieved a validation percentage of 89% from material experts and 91% from media experts, categorized as very 

valid. The results of the student response questionnaire obtained a percentage of 87%, categorized as very 

practical. In addition, the learning outcome test results showed a classical mastery of 86.67%, thus the media was 

declared effective for use in mathematics learning. The Google Sites-based learning media developed can help 

students understand the concept of arithmetic sequences and series through interactive and contextual presentation 

of material based on ethnomathematics. Based on the research results, it can be concluded that the Google Sites-

based mathematics learning media, which integrates ethnomathematics into the topic of arithmetic sequences and 

series, is suitable for use as an alternative mathematics learning medium in vocational schools because it meets the 

criteria of validity, practicality, and effectiveness. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis Google Sites terintegrasi 

etnomatematika pada materi barisan dan deret aritmatika serta mengetahui tingkat kevalidan, kepraktisan, dan keefektifannya 

dalam pembelajaran matematika di SMK. Penelitian menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model 

pengembangan 4D yang meliputi tahap define, design, development, dan disseminate. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui observasi, wawancara, validasi ahli, angket respon siswa, dan tes hasil belajar. Instrumen penelitian terdiri atas lembar 

validasi ahli materi dan ahli media, angket respon siswa, serta tes hasil belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan memperoleh persentase validasi ahli materi sebesar 89% dan validasi ahli media sebesar 

91% dengan kategori sangat valid. Hasil angket respon siswa memperoleh persentase sebesar 87% dengan kategori sangat 

praktis. Selain itu, hasil tes belajar menunjukkan ketuntasan klasikal sebesar 86,67% sehingga media dinyatakan efektif 

digunakan dalam pembelajaran matematika. Media pembelajaran berbasis Google Sites yang dikembangkan mampu 

membantu siswa memahami konsep barisan dan deret aritmatika melalui penyajian materi yang interaktif dan kontekstual 

berbasis etnomatematika. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran matematika berbasis 

Google Sites terintegrasi etnomatematika pada materi barisan dan deret aritmatika layak digunakan sebagai alternatif media 

pembelajaran matematika di SMK karena memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. 

Kata Kunci: Google Sites; Etnomatematika; Pengembangan 4D; Media Pembelajaran. 

 

1. LATAR BELAKANG 

  Transformasi digital dalam pendidikan abad ke-21 menunjukkan akselerasi yang 

signifikan seiring berkembangnya teknologi informasi dan komunikasi (Saputra, Octaria, and 

Isroqmi 2022). Secara global, integrasi teknologi dalam pembelajaran telah menjadi kebutuhan 

fundamental untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan keterampilan abad 21, seperti berpikir 

kritis, kreativitas, kolaborasi, dan komunikasi (Arnisya, Luritawaty, and Sumartini 2024). 

Laporan dari berbagai lembaga internasional menunjukkan bahwa pemanfaatan platform digital  
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dalam pembelajaran mampu meningkatkan keterlibatan dan hasil belajar siswa secara signifikan, 

khususnya pada mata pelajaran yang bersifat abstrak seperti matematika (Khaebibah and 

Pramuditya 2026). Namun demikian, implementasi teknologi pendidikan masih menghadapi 

tantangan dalam hal relevansi konteks pembelajaran dan kesesuaian dengan karakteristik peserta 

didik. 

Dalam konteks global tersebut, pembelajaran matematika sering kali masih dipersepsikan 

sebagai disiplin ilmu yang abstrak, kaku, dan jauh dari kehidupan nyata siswa (Rikani, 

Istiqomah, and Taufiq 2021). Berbagai studi menunjukkan bahwa rendahnya minat dan 

kemampuan penalaran matematis siswa disebabkan oleh pendekatan pembelajaran yang kurang 

kontekstual dan minimnya penggunaan media interaktif (Dewi Setianingsih, Siswono, and 

Yumiati 2024). Data hasil asesmen internasional seperti Programme for International Student 

Assessment (PISA) juga menunjukkan bahwa kemampuan literasi matematika siswa di berbagai 

negara berkembang, termasuk Indonesia, masih berada pada kategori rendah hingga menengah, 

yang mengindikasikan perlunya inovasi dalam strategi pembelajaran (OECD 2023). 

Secara teoretis, pembelajaran matematika modern berlandaskan pada konstruktivisme 

yang menekankan bahwa pengetahuan dibangun secara aktif oleh siswa melalui pengalaman 

belajar yang bermakna (Nurhasanah et al. 2024). Teori ini berkembang menjadi pendekatan 

kontekstual dan berbasis budaya, salah satunya adalah etnomatematika. Etnomatematika 

memandang bahwa konsep matematika tidak terlepas dari budaya dan praktik kehidupan 

masyarakat, sehingga pembelajaran matematika seharusnya mengintegrasikan nilai-nilai lokal 

agar lebih relevan dan bermakna bagi siswa (Aprilia et al. 2024). 

Seiring perkembangan teori tersebut, muncul berbagai inovasi media pembelajaran 

berbasis teknologi yang mendukung pembelajaran kontekstual, salah satunya adalah penggunaan 

platform Google Sites. Platform ini memungkinkan guru untuk mengembangkan media 

pembelajaran berbasis web yang interaktif, mudah diakses, dan dapat mengintegrasikan berbagai 

sumber belajar dalam satu kesatuan system (Rizaldi, Syahwin, and Ramadani 2022). Penelitian-

penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis web mampu 

meningkatkan motivasi belajar, kemandirian, serta pemahaman konsep matematika siswa. 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran berbasis Google 

Sites memiliki potensi yang tinggi dalam meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Studi 

oleh Krido Waseso et al. (2022) mengungkapkan bahwa media berbasis Google Sites yang 

dikembangkan dengan model ADDIE memiliki tingkat validitas, kepraktisan, dan efektivitas  
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yang sangat baik, sehingga layak digunakan dalam pembelajaran. Hasil serupa juga ditemukan 

oleh Arnisya et al. (2024) yang menunjukkan bahwa media Google Sites memiliki validitas 

tinggi serta mampu meningkatkan fleksibilitas dan interaktivitas pembelajaran. Selain itu, 

penelitian Maryanti dan Suwardi (2024) menegaskan bahwa integrasi pendekatan 

etnomatematika dalam media pembelajaran berbasis web tidak hanya menghasilkan media yang 

valid dan menarik, tetapi juga mampu meningkatkan relevansi pembelajaran dengan konteks 

kehidupan nyata siswa. 

Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, terdapat kesamaan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis web, khususnya Google Sites, terbukti efektif dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran matematika. Namun demikian, masing-masing penelitian masih memiliki 

keterbatasan, seperti fokus pada materi yang berbeda (statistika, SPLDV, dan bangun ruang) 

serta belum mengintegrasikan secara simultan antara teknologi digital dengan pendekatan 

etnomatematika dalam satu produk pembelajaran yang utuh. Selain itu, sebagian besar penelitian 

masih berfokus pada jenjang SMP dan belum banyak mengkaji implementasi pada konteks 

SMA/SMK. Sehingga penelitian ini melengkapi kesenjangan pada ketiga penelitian tersebut 

dalam konteks implementasi yakni pada konteks SMA/SMK dan focus materi pada Barisan dan 

Deret Aritmatika dengan integrasi etnomatematika. 

Urgensi penelitian ini terletak pada kebutuhan untuk menghadirkan inovasi pembelajaran 

yang tidak hanya berbasis teknologi, tetapi juga kontekstual dan relevan dengan kehidupan 

siswa. Pengembangan media pembelajaran berbasis Google Sites yang terintegrasi 

etnomatematika diharapkan mampu menjembatani kesenjangan antara konsep matematika yang 

abstrak dengan realitas kehidupan siswa, sehingga pembelajaran menjadi lebih bermakna dan 

efektif (Aprilia et al. 2024). Dengan demikian, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan 

media pembelajaran matematika berbasis Google Sites yang terintegrasi etnomatematika pada 

materi barisan dan deret aritmatika. Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya 

kajian tentang integrasi teknologi dan budaya dalam pembelajaran matematika. Secara praktis, 

hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi alternatif solusi bagi guru dalam meningkatkan 

kualitas pembelajaran serta membantu siswa dalam memahami konsep matematika secara lebih 

kontekstual dan bermakna. 

2. KAJIAN TEORITIS 
  Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam sistem pembelajaran yang berfungsi  
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sebagai perantara dalam penyampaian pesan agar proses belajar menjadi lebih efektif dan bermakna. 

Media tidak hanya berperan sebagai alat bantu visual, tetapi juga sebagai stimulus yang mampu 

meningkatkan perhatian, minat, dan pemahaman siswa. Dalam konteks pembelajaran matematika, media 

memiliki fungsi strategis untuk menjembatani konsep abstrak menjadi lebih konkret dan mudah dipahami  

oleh peserta didik. Lebih lanjut, media pembelajaran digital memungkinkan fleksibilitas pembelajaran 

karena dapat diakses kapan saja dan di mana saja, sehingga mendukung pembelajaran mandiri dan 

personalized learning. Hal ini sejalan dengan tuntutan keterampilan abad 21 yang menekankan pada 

kemampuan berpikir kritis, kreatif, kolaboratif, dan komunikatif.  

  Untuk mendukung penelitian yang sedang dilakukan, peneliti menelaah beberapa penelitian 

terdahulu yang relevan terkait pengembangan media pembelajaran matematika berbasis teknologi. Salah 

satu penelitian oleh Krido Waseso et al. (2022) mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis 

Google Sites pada materi statistika SMP dengan menggunakan model ADDIE. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memiliki tingkat validitas sebesar 94,7%, kepraktisan 

95,90%, serta efektivitas dengan nilai rata-rata hasil belajar sebesar 79,57, yang menunjukkan bahwa 

media tersebut sangat layak digunakan dalam pembelajaran matematika . Temuan ini menegaskan bahwa 

Google Sites dapat menjadi platform yang efektif dalam mendukung pembelajaran matematika berbasis 

digital. Penelitian lain yang dilakukan oleh Arnisya et al. (2024) mengkaji pengembangan media 

pembelajaran matematika berbantuan Google Sites pada materi Sistem Persamaan Linear Dua Variabel. 

Penelitian ini juga menggunakan model ADDIE dan menunjukkan bahwa media yang dikembangkan 

memiliki tingkat validitas tinggi dengan persentase 92,7% untuk aspek materi dan 83,3% untuk aspek 

media, serta tingkat kepraktisan sebesar 74,25% . Selain itu, penelitian ini menekankan bahwa media 

berbasis Google Sites mampu meningkatkan fleksibilitas pembelajaran serta memberikan pengalaman 

belajar yang lebih interaktif dan menarik bagi siswa. Selanjutnya, penelitian oleh Maryanti dan Suwardi 

(2024)mengembangkan media pembelajaran interaktif berbasis web dengan pendekatan etnomatematika 

pada materi bangun ruang sisi datar. Penelitian ini menggunakan model 4D dan menunjukkan bahwa 

media yang dikembangkan memiliki tingkat validitas sebesar 93% dari ahli media dan 87% dari ahli 

materi, serta memperoleh respons siswa sebesar 86% dengan kategori sangat menarik . Penelitian ini 

menegaskan bahwa integrasi etnomatematika dalam media pembelajaran mampu meningkatkan daya 

tarik serta relevansi pembelajaran dengan kehidupan nyata siswa. 

  Berdasarkan ketiga penelitian tersebut, terlihat adanya kesamaan bahwa media 

pembelajaran berbasis web, khususnya Google Sites, efektif dalam meningkatkan kualitas pembelajaran 

matematika. Namun demikian, penelitian sebelumnya masih memiliki keterbatasan, seperti belum 

mengintegrasikan secara optimal antara teknologi digital dan pendekatan etnomatematika dalam satu 

produk pembelajaran yang komprehensif, serta masih terbatas pada jenjang SMP dan materi tertentu. Hal 

ini menunjukkan adanya kesenjangan yang perlu dikaji lebih lanjut, terutama dalam konteks pembelajaran 

matematika di SMA/SMK. 
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  Secara teoretis, penelitian ini memiliki implikasi penting dalam mengintegrasikan dua pendekatan 

utama, yaitu media pembelajaran berbasis teknologi dan etnomatematika, dalam satu kerangka konseptual 

yang terpadu. Pengembangan media berbasis Google Sites yang terintegrasi etnomatematika diharapkan 

mampu meningkatkan interaktivitas, aksesibilitas, serta kontekstualitas pembelajaran, sehingga dapat 

memperkuat pemahaman konsep matematis siswa secara lebih mendalam dan bermakna. Dalam kajian 

teori media pembelajaran, media dipandang sebagai komponen penting dalam sistem pembelajaran yang 

berfungsi untuk menyampaikan pesan secara efektif dan efisien (Jari, Istiqomah, and Taufiq 2022). Media 

pembelajaran yang baik harus memenuhi prinsip interaktif, menarik, dan sesuai dengan karakteristik 

peserta didik (Hidayat, Ratnaningsih, and Madawistama 2025). Dalam pembelajaran matematika, media 

berperan penting dalam mengubah konsep abstrak menjadi lebih konkret melalui representasi visual dan 

kontekstual, sehingga dapat membantu siswa dalam memahami pola, hubungan, dan struktur matematis 

secara lebih jelas. 

  Sementara itu, dalam perspektif etnomatematika, pembelajaran matematika tidak hanya berfokus 

pada aspek kognitif, tetapi juga pada aspek kultural (Nidhof and Munahefi 2024). Etnomatematika 

menekankan bahwa konsep matematika berkembang dari praktik budaya, sehingga integrasi budaya lokal 

dalam pembelajaran dapat meningkatkan relevansi dan keterlibatan siswa (Maryanti and Suwardi 2024). 

Pendekatan ini memungkinkan siswa untuk memahami matematika sebagai bagian dari kehidupan sehari-

hari, bukan sekadar kumpulan rumus yang abstrak (Aprilia et al. 2024). 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian dan pengembangan (Research and 

Development/R&D) dengan tujuan menghasilkan produk berupa media pembelajaran 

matematika berbasis Google Sites terintegrasi etnomatematika pada materi barisan dan deret 

aritmatika yang memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif. Model pengembangan yang 

digunakan adalah model 4D (Four-D Model) yang terdiri dari empat tahap utama, yaitu Define 

(pendefinisian), Design (perancangan), Development (pengembangan), dan Disseminate 

(penyebarluasan) (Rahmafani and Sulistyaningrum 2025). Model ini dipilih karena sistematis 

dan sesuai untuk pengembangan perangkat pembelajaran berbasis teknologi.  

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tahapan Model 4D 
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 Tahap define (pendefinisian) bertujuan untuk menetapkan dan mendefinisikan kebutuhan 

pembelajaran (Ratnasari and Jasiah 2026). Pada tahap ini dilakukan beberapa analisis, yaitu: (1) analisis 

awal untuk mengidentifikasi permasalahan dalam pembelajaran matematika, (2) analisis peserta didik 

untuk mengetahui karakteristik siswa SMA/SMK, (3) analisis konsep terkait materi barisan dan deret 

aritmatika, serta (4) analisis tugas dan tujuan pembelajaran. Teknik pengumpulan data pada tahap ini 

meliputi observasi, wawancara, dan studi literatur. Hasil tahap define digunakan sebagai dasar dalam 

merancang media pembelajaran yang sesuai dengan kebutuhan siswa. 

 Tahap design (perancangan) dilakukan dengan menyusun rancangan awal media pembelajaran 

(Faishal and Efriyanti 2025). Kegiatan pada tahap ini meliputi penyusunan storyboard, perancangan 

struktur navigasi Google Sites, serta penyusunan konten pembelajaran yang mencakup materi, contoh 

soal, latihan, evaluasi, dan integrasi unsur etnomatematika. Selain itu, pada tahap ini juga disusun 

instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli, angket respon siswa, dan tes hasil belajar untuk 

mengukur kevalidan, kepraktisan, dan keefektifan media. 

 Tahap development (pengembangan) merupakan tahap pembuatan produk media pembelajaran 

sesuai dengan desain yang telah dirancang (Ruwaidah 2026). Media dikembangkan menggunakan 

platform Google Sites dengan memanfaatkan berbagai fitur multimedia seperti teks, gambar, video, dan 

kuis interaktif. Produk yang telah dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media 

untuk menilai kelayakan produk berdasarkan aspek isi, tampilan, dan bahasa. Hasil validasi digunakan 

sebagai dasar revisi hingga diperoleh produk yang valid. Selanjutnya, dilakukan uji coba terbatas kepada 

siswa untuk mengetahui kepraktisan melalui angket respon siswa dan keefektifan melalui tes hasil belajar. 

 Tahap disseminate (penyebarluasan) dilakukan untuk menyebarkan produk yang telah 

dikembangkan kepada pengguna yang lebih luas, seperti guru dan siswa di sekolah lain (Rizaldi et al. 

2022). Pada tahap ini, media pembelajaran yang telah dinyatakan valid, praktis, dan efektif dipublikasikan 

dalam bentuk tautan Google Sites sehingga dapat diakses secara luas. Selain itu, dilakukan sosialisasi 

penggunaan media kepada guru sebagai upaya implementasi dalam pembelajaran matematika. Dengan 

demikian, produk yang dikembangkan tidak hanya berhenti pada tahap uji coba, tetapi juga dapat 

dimanfaatkan secara berkelanjutan dalam praktik pembelajaran. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini menghasilkan produk berupa media pembelajaran matematika berbasis 

Google Sites terintegrasi etnomatematika pada materi barisan dan deret aritmatika. 

Pengembangan media dilakukan menggunakan model 4D yang terdiri atas tahap define, design, 

development, dan disseminate. Hasil penelitian pada setiap tahap disajikan sebagai berikut : 
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Tahapan Define 

Tahap define dilakukan untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran matematika pada 

materi barisan dan deret aritmatika. Berdasarkan hasil observasi di kelas XI SMK diperoleh 

informasi bahwa pembelajaran matematika masih didominasi metode ceramah dan penggunaan 

buku paket sehingga siswa cenderung pasif dalam proses pembelajaran. Selain itu, siswa 

mengalami kesulitan dalam memahami konsep pola bilangan dan penerapan rumus barisan dan 

deret aritmatika dalam kehidupan sehari-hari. Hasil wawancara dengan guru matematika 

menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis teknologi masih jarang digunakan secara 

optimal, khususnya media interaktif yang dapat diakses secara fleksibel oleh siswa. Berikut 

transkrip hasil wawancara dengan guru matematika table 1 : 

 

Tabel 1. Transkrip Wawancara dengan Guru Matematika 
No Peneliti Guru 

1 “Bagaimana proses 

pembelajaran matematika pada 

materi barisan dan deret 

aritmatika di kelas XI selama 

ini?” 

“Pembelajaran masih banyak menggunakan metode ceramah 

dan buku paket sebagai sumber utama belajar. Saya 

menjelaskan materi di depan kelas kemudian siswa mencatat 

dan mengerjakan latihan soal.” 

2 “Bagaimana respon dan kesulitan 

siswa selama mempelajari materi 

barisan dan deret aritmatika?” 

“Sebagian siswa kurang aktif saat pembelajaran dan 

cenderung hanya mendengarkan penjelasan guru. Selain itu, 

siswa sering kesulitan memahami konsep pola bilangan dan 

penggunaan rumus, terutama pada soal yang berkaitan dengan 

kehidupan sehari-hari.” 

3 “Media pembelajaran apa yang 

biasanya digunakan dalam 

pembelajaran matematika?” 

“Media yang digunakan masih sederhana, seperti papan tulis, 

buku paket, dan sesekali menggunakan PowerPoint.” 

4 “Apakah media pembelajaran 

berbasis teknologi sudah 

digunakan secara optimal?” 

“Belum optimal. Penggunaan media berbasis teknologi masih 

terbatas karena belum tersedia media interaktif yang mudah 

digunakan dan dapat diakses siswa secara fleksibel.” 

5 “Menurut Bapak/Ibu, apakah 

diperlukan pengembangan media 

pembelajaran yang lebih 

interaktif?” 

“Sangat diperlukan agar siswa lebih tertarik belajar 

matematika dan lebih mudah memahami konsep materi. Media 

yang dapat diakses melalui smartphone atau laptop serta 

memiliki tampilan menarik akan lebih sesuai dengan 

karakteristik siswa saat ini.” 

 

 

Hasil analisis peserta didik menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik pada pembelajaran 

yang memuat unsur visual, video, serta aktivitas interaktif yang dapat diakses melalui telepon 

pintar maupun laptop. Siswa juga menunjukkan minat yang tinggi terhadap pembelajaran yang 

dikaitkan dengan budaya lokal karena dianggap lebih dekat dengan kehidupan sehari-hari. Oleh 

karena itu, integrasi etnomatematika dipilih sebagai pendekatan kontekstual dalam media 

pembelajaran yang dikembangkan. 
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Analisis konsep dilakukan terhadap materi barisan dan deret aritmatika yang meliputi 

pengertian barisan aritmatika, beda, suku ke-n, jumlah n suku pertama, serta penerapan dalam 

kehidupan sehari-hari. Unsur etnomatematika yang diintegrasikan dalam media berupa pola 

susunan batik, bentuk arsitektur tradisional, dan pola aktivitas budaya lokal yang memiliki 

keteraturan menyerupai konsep barisan dan deret aritmatika. Selanjutnya, analisis tujuan 

pembelajaran menghasilkan indikator pembelajaran yang disesuaikan dengan capaian 

pembelajaran fase F kurikulum merdeka. 

 

Tahapan Design 

Tahap design menghasilkan rancangan awal media pembelajaran berbasis Google Sites. 

Pada tahap ini disusun storyboard sebagai acuan pengembangan media yang mencakup tampilan 

halaman utama, menu navigasi, materi pembelajaran, video pembelajaran, latihan soal, evaluasi, 

dan halaman profil pengembang. Struktur navigasi dirancang sederhana dan sistematis agar 

memudahkan siswa dalam mengakses setiap bagian materi. 

Konten pembelajaran disusun secara bertahap mulai dari konsep dasar hingga 

penyelesaian masalah kontekstual berbasis etnomatematika. Materi dilengkapi gambar ilustrasi 

budaya lokal, contoh soal kontekstual, video pembelajaran, serta latihan interaktif menggunakan 

Google Form. Selain itu, dirancang instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli materi, 

lembar validasi ahli media, angket respon siswa, dan tes hasil belajar. 

Adapun tampilan media pembelajaran yang dikembangkan terdiri atas halaman beranda, menu 

materi, latihan soal, evaluasi, video pembelajaran, dan referensi budaya lokal yang berkaitan 

dengan konsep barisan dan deret aritmatika. Budaya local yang digunakan sebagai bahan 

pembelajaran pada media ini adalah motif batik, bentuk anak tangga, dan motif anyaman 

bamboo. Desain media menggunakan kombinasi warna yang sederhana dan tata letak yang 

responsif sehingga dapat diakses melalui berbagai perangkat. 

 

Tahapan Development 

Pada tahap development dilakukan pembuatan media pembelajaran menggunakan 

platform Google Sites sesuai rancangan yang telah disusun. Media dikembangkan dengan 

memanfaatkan fitur multimedia berupa teks, gambar, video, hyperlink, dan kuis interaktif 

sehingga pembelajaran menjadi lebih menarik dan interaktif. Produk yang telah selesai 

dikembangkan kemudian divalidasi oleh ahli materi dan ahli media. Validasi ahli materi 

dilakukan untuk menilai kesesuaian isi materi, ketepatan konsep, penggunaan bahasa, dan  
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integrasi etnomatematika. Sementara itu, validasi ahli media dilakukan untuk menilai aspek 

tampilan, navigasi, keterbacaan, dan interaktivitas media. Berikut adalah gambar tampilan 

pengembangan media pembelajaran berbantuan google sites. 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                      Gambar 1. Tampilan Awal Google Sites 

 

 

 

 

 

 

                          Gambar 2. Tampilan Scene ke-2 Google Sites Pemahaman dan Penalaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

          Gambar 3. Tampilan Scene ke-3 Google Sites Pembahasan Soal 

 

 

 

 

 

 

                           Gambar 4. Tampilan Scene ke-4 Google Sites Latihan Soal 
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Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa media memperoleh persentase kelayakan sebesar 

89% dengan kategori sangat valid. Aspek yang memperoleh penilaian tertinggi adalah kesesuaian materi 

dengan tujuan pembelajaran dan keterkaitan unsur etnomatematika dengan konsep matematika. Adapun 

beberapa saran perbaikan yang diberikan meliputi penambahan variasi soal latihan dan penyederhanaan 

bahasa pada beberapa bagian materi. 

Hasil validasi ahli media menunjukkan persentase kelayakan sebesar 91% dengan kategori sangat 

valid. Penilaian tertinggi terdapat pada aspek tampilan visual dan kemudahan navigasi. Revisi yang 

dilakukan berdasarkan saran validator meliputi perbaikan ukuran huruf, penyesuaian warna latar 

belakang, dan penambahan petunjuk penggunaan media. 

Setelah proses revisi selesai, media diujicobakan secara terbatas kepada siswa kelas XI SMK 

yang berjumlah 30 siswa. Hasil angket respon siswa menunjukkan persentase kepraktisan sebesar 87% 

dengan kategori sangat praktis. Sebagian besar siswa menyatakan bahwa media mudah digunakan, 

menarik, dan membantu memahami materi barisan dan deret aritmatika melalui contoh-contoh budaya 

lokal. 

Keefektifan media diukur melalui tes hasil belajar setelah penggunaan media pembelajaran. Hasil 

tes menunjukkan bahwa 26 dari 30 siswa mencapai nilai di atas kriteria ketuntasan minimum (KKM), 

dengan persentase ketuntasan klasikal sebesar 86,67%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang dikembangkan efektif digunakan dalam pembelajaran matematika. 

 

Tabel 2. Hasil Validasi Dan Uji Coba Media Pembelajaran 

Aspek Penilaian Persentase Kategori 

Validasi Ahli Materi 89% Sangat Valid 

Validasi Ahli Media 91% Sangat Valid 

Respon Siswa 87% Sangat Praktis 

Ketuntasan Hasil Belajar 86,67% Efektif 

 

 

 

Tahapan Disseminate 

Tahap disseminate dilakukan dengan mempublikasikan media pembelajaran dalam bentuk tautan 

Google Sites sehingga dapat diakses oleh guru dan siswa secara luas. Selain itu, dilakukan sosialisasi 

kepada guru matematika mengenai cara penggunaan media dalam proses pembelajaran. Guru 

memberikan respon positif terhadap media yang dikembangkan karena dinilai mampu meningkatkan 

minat belajar siswa dan mendukung pembelajaran berbasis teknologi. 
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                 Media pembelajaran yang dikembangkan juga dinilai memiliki keunggulan dalam   

mengintegrasikan konsep matematika dengan budaya lokal sehingga membantu siswa memahami materi 

secara lebih kontekstual. Dengan demikian, media pembelajaran berbasis Google Sites terintegrasi 

etnomatematika pada materi barisan dan deret aritmatika dinyatakan valid, praktis, dan efektif untuk 

digunakan dalam pembelajaran matematika di SMK. 

PEMBAHASAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran matematika berbasis Google 

Sites terintegrasi etnomatematika pada materi barisan dan deret aritmatika dengan menggunakan model 

pengembangan 4D yang terdiri atas tahap define, design, development, dan disseminate. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa media yang dikembangkan memenuhi kriteria valid, praktis, dan efektif sehingga 

layak digunakan dalam proses pembelajaran matematika di SMK. 

Pada tahap define diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika masih didominasi metode 

ceramah dan penggunaan buku paket sehingga siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran. 

Temuan ini menunjukkan bahwa proses pembelajaran masih berpusat pada guru (teacher centered 

learning) sehingga siswa kurang memperoleh pengalaman belajar yang aktif dan bermakna. Selain itu, 

siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep pola bilangan dan penerapan rumus barisan dan 

deret aritmatika dalam kehidupan sehari-hari. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa siswa belum mampu 

menghubungkan konsep abstrak matematika dengan konteks nyata di lingkungan sekitar. Oleh karena itu, 

diperlukan media pembelajaran yang mampu meningkatkan interaktivitas pembelajaran sekaligus 

membantu siswa memahami konsep secara kontekstual. 

Hasil wawancara dengan guru matematika juga menunjukkan bahwa penggunaan media 

pembelajaran berbasis teknologi masih belum optimal. Padahal, karakteristik siswa saat ini cenderung 

dekat dengan penggunaan teknologi digital, terutama smartphone dan internet. Dengan demikian, 

pengembangan media berbasis Google Sites menjadi salah satu alternatif yang sesuai karena platform 

tersebut mudah diakses, fleksibel digunakan kapan saja, serta mampu memuat berbagai komponen 

multimedia seperti teks, gambar, video, dan kuis interaktif. Penggunaan media berbasis web juga 

mendukung pembelajaran mandiri karena siswa dapat mengakses materi di luar jam pelajaran sekolah. 

Pada tahap design dilakukan perancangan media pembelajaran yang memadukan unsur teknologi 

dan etnomatematika. Integrasi etnomatematika dalam media pembelajaran bertujuan untuk mengaitkan 

konsep matematika dengan budaya lokal sehingga pembelajaran menjadi lebih kontekstual dan bermakna. 

Materi barisan dan deret aritmatika dihubungkan dengan pola budaya seperti motif batik, susunan 

bangunan tradisional, dan pola aktivitas budaya masyarakat yang memiliki keteraturan bilangan. 

Pendekatan ini membantu siswa memahami bahwa matematika tidak hanya berupa simbol dan rumus, 

tetapi juga hadir dalam kehidupan sehari-hari dan budaya lokal di lingkungan mereka. 
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Selain itu, desain media yang sistematis dan interaktif juga menjadi faktor penting dalam 

mendukung proses pembelajaran. Penyusunan navigasi yang sederhana, tampilan visual yang menarik, 

serta penggunaan video dan latihan interaktif memberikan pengalaman belajar yang lebih variatif  

 

dibandingkan pembelajaran konvensional. Hal ini sejalan dengan karakteristik pembelajaran abad ke-21 

yang menekankan pemanfaatan teknologi untuk meningkatkan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 

Pada tahap development, media pembelajaran yang dikembangkan memperoleh hasil validasi ahli 

materi sebesar 89% dan validasi ahli media sebesar 91% dengan kategori sangat valid. Tingginya hasil 

validasi menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek kelayakan isi, tampilan, bahasa, dan 

interaktivitas. Validasi ahli materi menunjukkan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan capaian 

pembelajaran serta memiliki integrasi etnomatematika yang relevan dengan konsep barisan dan deret 

aritmatika. Sementara itu, validasi ahli media menunjukkan bahwa media memiliki desain tampilan yang 

menarik, navigasi yang mudah digunakan, dan penyajian multimedia yang mendukung proses 

pembelajaran. 

Kepraktisan media ditunjukkan melalui hasil angket respon siswa dengan persentase sebesar 87% 

yang termasuk kategori sangat praktis. Siswa memberikan respon positif terhadap penggunaan media 

karena media mudah digunakan, menarik, dan membantu memahami materi pembelajaran. Penggunaan 

gambar, video, dan contoh kontekstual berbasis budaya lokal membuat siswa lebih tertarik mengikuti 

pembelajaran. Selain itu, akses media melalui smartphone memudahkan siswa untuk belajar secara 

mandiri baik di sekolah maupun di rumah. 

Keefektifan media ditunjukkan melalui hasil tes belajar siswa dengan persentase ketuntasan 

klasikal sebesar 86,67%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mencapai nilai di 

atas KKM setelah menggunakan media pembelajaran yang dikembangkan. Peningkatan hasil belajar ini 

menunjukkan bahwa penggunaan media berbasis Google Sites terintegrasi etnomatematika mampu 

membantu siswa memahami konsep barisan dan deret aritmatika secara lebih baik. Integrasi budaya lokal 

dalam pembelajaran juga memberikan pengalaman belajar yang lebih konkret sehingga siswa lebih 

mudah memahami hubungan antara konsep matematika dan kehidupan sehari-hari. 

Pada tahap disseminate, media pembelajaran dipublikasikan dalam bentuk tautan Google Sites 

sehingga dapat diakses secara luas oleh guru dan siswa. Penyebarluasan media bertujuan agar produk 

yang dikembangkan tidak hanya digunakan pada kelas penelitian, tetapi juga dapat dimanfaatkan dalam 

pembelajaran matematika di sekolah lain. Guru matematika memberikan respon positif terhadap media 

yang dikembangkan karena dinilai mampu meningkatkan minat belajar siswa dan mendukung 

pembelajaran berbasis teknologi. 

Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran matematika berbasis 

Google Sites terintegrasi etnomatematika pada materi barisan dan deret aritmatika mampu menjadi solusi  
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terhadap permasalahan pembelajaran matematika yang selama ini cenderung monoton dan kurang 

kontekstual. Media yang dikembangkan tidak hanya mendukung peningkatan hasil belajar siswa, tetapi 

juga membantu menanamkan pemahaman bahwa matematika memiliki keterkaitan erat dengan budaya 

dan kehidupan sehari-hari. 

5. KESIMPULAN  

Penelitian pengembangan ini menghasilkan media pembelajaran matematika berbasis Google 

Sites terintegrasi etnomatematika pada materi barisan dan deret aritmatika dengan menggunakan model 

pengembangan 4D yang meliputi tahap define, design, development, dan disseminate. Pada tahap define 

diperoleh informasi bahwa pembelajaran matematika masih didominasi metode ceramah dan penggunaan 

buku paket sehingga siswa cenderung pasif serta mengalami kesulitan dalam memahami konsep dan 

penerapan barisan dan deret aritmatika dalam kehidupan sehari-hari. Berdasarkan kebutuhan tersebut, 

dikembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites yang memadukan unsur multimedia dan 

pendekatan etnomatematika untuk menciptakan pembelajaran yang lebih interaktif dan kontekstual. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran yang dikembangkan memenuhi kriteria 

valid, praktis, dan efektif. Hal ini ditunjukkan melalui hasil validasi ahli materi sebesar 89% dan validasi 

ahli media sebesar 91% dengan kategori sangat valid. Selain itu, hasil angket respon siswa memperoleh 

persentase sebesar 87% dengan kategori sangat praktis, sedangkan hasil tes belajar menunjukkan 

ketuntasan klasikal sebesar 86,67% sehingga media dinyatakan efektif digunakan dalam pembelajaran 

matematika. Dengan demikian, media pembelajaran matematika berbasis Google Sites terintegrasi 

etnomatematika layak digunakan sebagai alternatif media pembelajaran untuk membantu meningkatkan 

pemahaman dan minat belajar siswa pada materi barisan dan deret aritmatika. 
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